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ABSTRACT 

 
 

ChatGPT (Generative Pre-Trained Transformer) is a chatbot that is being widely 

used by the public. This technology is based on Artificial Intelligence and is capable 

of having conversational interactions with its users just like humans, but in the form 

of automated text. Because of this capability, online forums such as Brainly and the 

like can be overtaken by these smart chatbots. Therefore, this study was conducted 

to determine the positive and negative sentiments towards ChatGPT using Naive 

Bayes Classification algorithm on 5000 Twitter users. Data was collected by 

scraping technique and Python programming language was used in data analysis. 

The results showed that the majority of Twitter users had a positive sentiment of 

57.6% towards ChatGPT, while the negative sentiment reached 42.4%. The 

resulting classification model had an accuracy of 80%, indicating a good 

classification model in determining sentiment probabilities. These findings provide 

a basis for the development of better AI chatbot technology that can meet user 

needs. The results of this study provide insights into user sentiment towards 

ChatGPT and can be used as a reference for future AI chatbot development. 
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ABSTRAK 

 
 

ChatGPT (Generative Pre-Trained Transformer) adalah chatbot yang sedang marak 

digunakan oleh masyarakat. Teknologi ini berbasis Artificial Intelligence 

(kecerdasan buatan) dan mampu melakukan interaksi percakapan dengan 

penggunanya seperti layaknya manusia, namun dalam bentuk teks otomatis. Karena 

kemampuan ini, forum-forum online seperti Brainly dan sejenisnya dapat 

tersisihkan oleh chatbot pintar ini. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui sentimen positif dan negatif terhadap ChatGPT dengan menggunakan 

algoritma Klasifikasi Naive Bayes pada 5000 pengguna Twitter. Data dikumpulkan 

dengan teknik scraping dan bahasa pemrograman Python digunakan dalam analisis 

data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas pengguna Twitter memiliki 

sentimen positif sebesar 57,6% terhadap ChatGPT, sementara sentimen negatif 

mencapai 42,4%. Model klasifikasi yang dihasilkan memiliki akurasi sebesar 80%, 

menunjukkan model klasifikasi yang baik dalam menentukan probabilitas 

sentimen. Temuan ini memberikan dasar untuk pengembangan teknologi chatbot AI 

yang lebih baik dan dapat memenuhi kebutuhan pengguna. Hasil penelitian ini 

memberikan pandangan tentang sentimen pengguna terhadap ChatGPT dan dapat 

digunakan sebagai acuan bagi pengembangan chatbot AI di masa depan.. 

 

 
Kata Kunci: ChatGPT, Analisis Sentimen, Naive Bayes Classifier. 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Di era sekarang, manusia tidak akan terlepas dari yang namanya teknologi. 

Teknologi sekarang bertransformasi menjadi kebutuhan primer setiap orang. 

semuanya tidak terlepas dari yang namanya teknologi seperti E-wallet, M-Banking, 

E-Learning, E-commerce dan lain sebagainya. Kemajuan ini sebetulnya sangat 

bermanfaat untuk perkembangan zaman Saat ini, pengguna internet global sudah 

mencapai 5,15 miliar orang terhitung hingga januari 2023. Jumlah tersebut 

mencapai 64,4% dari populasi global yang totalnya 8,01 miliar orang. Jumlah 

pengguna internet global pada Januari 2023 meningkat 1,9% dibanding periode 

sama tahun lalu (year-on-year/yoy), yang masih 5,01 miliar orang. [1] 

 

Gambar 1.1 Grafik pengguna internet di seluruh dunia 

 

 

Salah satu teknologi yang saat ini sedang marak di gunakan oleh masyarakat 

yaitu teknologi chatbot AI yang bernama ChatGPT. ChatGPT merupakan singkatan 

dari Generative Pre-Trained Transformer yaitu chatbot berbasis teknologi Artificial 

Intelligence (kecerdasan buatan) yang dapat melakukan interaksi percakapan 

dengan penggunanya secara canggih. Chatbot ini mampu  menjawab pertanyaan 
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user dengan langkah yang sama seperti manusia namun dalam bentuk teks otomatis. 

[2]. Adapun penulis memanfaat kan ChatGPT untuk membantu penulis ketika 

melakukan debugging dalam proyek mengembangkan aplikasi yang dimana 

sebelumnya untuk melakukan debugging penulis biasanya mengunjungi stack 

overflow yaitu forum konsultasi untuk proyek IT namun sekarang penulis 

berkonsultasi dengan chatbot pintar dari ChatGPT. 

Tentunya penulis memilih ChatGPT untuk transformasi dalam hal konsultasi 

proyek IT di karenakan banyak keuntungan yang didapatkan yaitu tidak perlu 

menunggu orang lain menjawab karena ChatGPT dapat menjawab pertanyaan 

secara langsung dengan jawaban yang akurat. Namun disisi lain penulis juga 

menduga dampak nya yaitu pekerjaan manusia mungkin akan di gantikan oleh 

teknologi Artificial Intelligence (kecerdasan buatan) ini salah satunya ChatGPT, 

dapat merusak sistem pekerjaan rumah (homework) karena pelajar bisa jadi 

mencontek jawaban langsung dari ChatGPT tanpa berusaha mengerjakan tugas itu 

secara mandiri dan bahkan terdapat penelitian yang dilakukan oleh peneliti Abu 

Muna Almaududi Ausat, dkk, berjudul "Is ChatGPT Dangerous for Lecturer 

Profession? An In-depth Analysis", menyimpulkan bahwa ChatGPT dapat 

memberikan bantuan bagi para dosen dalam beberapa aspek, seperti menghasilkan 

teks awal dan mempercepat proses penulisan. Namun, pada saat yang sama, 

ChatGPT juga dapat menimbulkan tantangan dan risiko tertentu. Oleh karena itu, 

dosen perlu menjaga nilai-nilai inti dari profesi mereka dan tetap aktif dalam 

memerangi tindakan kecurangan akademik. Hal ini penting mengingat teknologi 

seperti ChatGPT dapat digunakan dalam kecurangan akademik.[3] Karena terdapat 

dugaan tersebut, penulis merasa diperlukan untuk adanya analisis sentimen 

pengguna twitter terhadap chatGPT . Dengan begitu dapat diketahui mengenai pro 

dan kontra terhadap chatGPT serta memberikan manfaat yang dapat dijadikan 

sebagai informasi untuk masyarakat dalam penggunaan ChatGpt. 

Dalam penelitian ini, digunakan algoritma klasifikasi Naïve Bayes dengan 

subjek penelitian berupa pengguna Twitter yang melakukan unggahan (tweet) yang 

mengandung kata-kata chatGPT. Algoritma Naïve Bayes dipilih karena telah 

terbukti kehandalannya oleh peneliti-peneliti sebelumnya, salah satu di antaranya 

yaitu peneliti Dinda Tasya Mahardika. mengenai “analisis sentimen masyarakat 
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indonesia terhadap non Fungible token (nft) menggunakan algoritma naive bayes 

Classifier Penelitian ini bertujuan menganalisis respon masyarakat terhadap konten 

di YouTube melalui analisis sentimen dari komentar-komentar yang ada. Metode 

yang digunakan adalah TF-IDF dan Klasifikasi Naïve Bayes. Hasil penelitian 

menunjukkan akurasi sebesar 64% dengan precision kelas positif sebesar 63% dan 

recall 99%, precision kelas netral sebesar 83% dengan recall 0.7%, sementara untuk 

kelas negatif precision 0% dan recall 0%. Perlu lebih memperhatikan klasifikasi 

kelas negatif untuk mendapatkan hasil yang lebih seimbang. [4] 

Berdasarkan permasalahan yang ada, ini menjadi latar belakang penulis untuk 

mengambil judul “IMPLEMENTASI ALGORITMA NAÏVE BAYES UNTUK 

ANALISIS SENTIMEN PENGGUNA TWITTER TERHADAP CHATGPT”. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

 
Dengan melihat latar belakang masalah sebagaimana yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka yang menjadi pokok masalah adalah 

1. Bagaimana tanggapan pengguna twitter terhadap kehadiran ChatGpt 

2. Bagaimana kinerja algoritma Naive Bayes dalam menganalisis sentimen 

pengguna Twitter terhadap ChatGPT dalam dataset yang digunakan 

3. Seberapa akurat hasil sentimen anlisis ChatGPT ini dengan memakai 

metode Algoritma Naïve Bayes dengan bahasa pemograman Python 

 
1.3 Batasan Masalah 

 
Dengan melihat latar belakang masalah sebagaimana yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka yang menjadi pokok masalah adalah 

1. Fokus pada analisis sentimen pengguna Twitter terhadap ChatGPT: 

Penelitian ini akan difokuskan pada analisis sentimen yang berkaitan 

dengan ChatGPT dan pengguna Twitter yang membicarakannya. 

2. Menggunakan metode analisis sentimen dengan algoritma Naive Bayes: 

Penelitian ini akan menggunakan algoritma Naive Bayes untuk 

menganalisis sentimen pengguna Twitter terhadap ChatGPT. 
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3. Penelitian ini akan difokuskan pada analisis sentimen dalam bahasa Inggris 

karena pengguna Twitter yang membicarakan ChatGPT dapat berasal dari 

berbagai negara. 

4. Fokus pada sentimen positif, negatif, dan netral: Analisis sentimen yang 

dilakukan akan difokuskan pada sentimen positif, negatif, dan netral 

terhadap ChatGPT yang diungkapkan oleh pengguna Twitter dalam dataset 

yang digunakan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

 
1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana respon masyarakat 

terhadap ChatGPT dengan Mengetahui respon masyarakat terhadap 

ChatGPT dengan menerapkan algoritma Naive Bayes dan bahasa 

pemrograman Python. 

2. Mengukur kinerja algoritma Naive Bayes dalam menganalisis sentimen 

pengguna Twitter terhadap ChatGPT menggunakan dataset yang relevan 

dengan topik ChatGPT. 

3. Mencari wawasan baru melalui visualisasi data bagaimana tanggapan 

masyarakat mengenai ChatGPT 

1.5 Manfaat Penelitian 

 
Manfaat dari penelitian ini adalah : 

 
1. Bagi Penulis 

a. Meningkatkan pemahaman dan wawasan tentang analisis sentimen 

menggunakan metode Klasifikasi Naïve Bayes. 

b. Memperdalam bahasa pemograman python dalam hal data science 

2. Bagi masyarakat 

a. Memberikan informasi tentang hasil dari analisis sentimen mengenai 

kehadiran ChatGPT 

3. Bagi perguruan tinggi 

a. Dalam penelitian yang serupa diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan referensi mahasiswa. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam Skripsi terdiri dari lima (5) bab, yaitu: 

 
BAB I: PENDAHULUAN 

 
Pada bab ini, dijelaskan mengenai Latar Belakang, Rumusan Masalah, 

Batasan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika 

Penulisan. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

 
Pada bab ini, dijelaskan mengenai Penelitian Terkait, Landasan Teori, dan 

Kerangka Berpikir. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

 
Pada bab ini, dijelaskan tentang pengumpulan data, tahapan proses 

penelitian, dan metode yang digunakan dalam penelitian. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Pada bab ini, dijelaskan mengenai hasil pengujian data dan pembahasan 

hasil penelitian. 

BAB V: PENUTUP 

 
Pada bab ini, dijelaskan mengenai kesimpulan dan saran yang diambil dari 

penelitian ini. 



 

 

 

 

 
2.1 Penelitian Terkait 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Penelitian yang di lakukan Dinda Tasya Mahardika. mengenai “Analisis 

sentimen masyarakat indonesia terhadap non Fungible token (nft) menggunakan 

algoritma Naive bayes Classifier Penelitian ini bertujuan menganalisis respon 

masyarakat terhadap konten di YouTube melalui analisis sentimen dari komentar- 

komentar yang ada. Metode yang digunakan adalah TF-IDF dan Klasifikasi Naïve 

Bayes. Hasil penelitian menunjukkan akurasi sebesar 64% dengan precision kelas 

positif sebesar 63% dan recall 99%, precision kelas netral sebesar 83% dengan 

recall 0.7%, sementara untuk kelas negatif precision 0% dan recall 0%. Perlu lebih 

memperhatikan klasifikasi kelas negatif untuk mendapatkan hasil yang lebih 

seimbang. [4] 

Penelitian yang dilakukan oleh tim peneliti yang dipimpin oleh Diah 

Rahmalenia, membahas tentang "Analisis persepsi pemulihan ekonomi di 

Indonesia setelah masa pandemi COVID-19 pada platform Twitter menggunakan 

Algoritma Klasifikasi Naïve Bayes". Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa Algoritma Klasifikasi Naïve Bayes mampu mengklasifikasikan data tweet 

dengan tingkat akurasi mencapai 78%. Hasil klasifikasi menunjukkan bahwa 

precision prediksi positif mencapai 96%, sedangkan prediksi negatif mencapai 

31%. Selain itu, recall yang diperoleh dari true positif adalah sebesar 78%, 

sementara true negatif mencapai 75%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan Algoritma Klasifikasi Naïve Bayes dalam melakukan analisis sentimen 

pada tweet publik telah mencapai tingkat performa yang diharapkan.[5]. 

Penelitian yang dilakukan oleh tim peneliti yang dipimpin oleh Anisa Sholihat, 

membahas tentang "Analisis Sentimen Terhadap Investasi Ilegal pada Twitter 

Menggunakan Algoritma Naive Bayes". Penelitian ini menggunakan metode Naïve 

Bayes dengan alat bantu Orange. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Maret 

2022. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 152 data sentimen positif, 244 data 

sentimen negatif, dan 175 data sentimen netral, dengan tingkat akurasi mencapai 

81,069%. Hal ini menandakan bahwa tingkat sentimen negatif lebih dominan 

dibandingkan dengan sentimen positif. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan 
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masyarakat lebih berhati-hati dalam memilih investasi, terutama untuk menghindari 

investasi ilegal.[6] 

Penelitian yang dilakukan oleh Yohakim Benedictus Samponu dan Kursini 

membahas tentang "Optimasi Algoritma Naive Bayes dengan Metode Cross 

Validation untuk Meningkatkan Akurasi Prediksi Tingkat Kelulusan tepat waktu". 

Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi tingkat kelulusan tepat waktu dengan 

menggunakan analisis menggunakan teknik klasifikasi data mining. 

Algoritma Naïve Bayes digunakan sebagai model dalam penelitian ini dan 

dijadikan acuan untuk analisis. Penulis melakukan berbagai skenario percobaan 

dengan teknik cross validation untuk membandingkan hasil dan menilai tingkat 

akurasi yang dihasilkan dari penelitian ini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penambahan skenario pengujian 

Cross Validation, terdapat peningkatan akurasi sebesar 2% dari hasil pengujian 

yang dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan Cross Validation dalam 

penelitian dapat meningkatkan keakuratan prediksi tingkat kelulusan tepat waktu 

secara signifikan. Penemuan ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

meningkatkan efisiensi dan ketepatan dalam merencanakan program pendidikan 

dan mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kelulusan tepat 

waktu.[7]. 

Studi yang dilakukan oleh Firman Tempola dan rekan-rekannya membahas 

tentang "Perbandingan Klasifikasi antara K-NN dan Naive Bayes pada Penentuan 

Status Gunung Berapi dengan Metode K-Fold Cross Validation". Penelitian ini 

bertujuan untuk melakukan klasifikasi aktivitas gunung berapi menggunakan faktor 

kegempaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Naive Bayes memiliki 

akurasi yang lebih tinggi dan lebih stabil dibandingkan dengan metode K-NN. 

Penggunaan Naive Bayes dapat dianggap sebagai pilihan yang lebih baik dalam 

klasifikasi ini. [8] 

Penelitian yang di lakukan oleh Mubin UI Haque, dkk yang berjudul” ‘I think 

this is the most disruptive technology’ Exploring Sentiments of ChatGPT Early 

Adopters using Twitter Data” Penelitian ini di lakukan pada tahun 2022 dengan 

mengambil populasi data dari user tweet pengguna awal ChatGPT yang berjumlah 

10.732 metode yang di gunakan adalah Mixed Methods pada penelitian ini 
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bertujuan untuk mengetahui potensi keberhasilan atau kegagalan teknologi, serta 

kekuatan dan kelemahannya. Dari ChatGPT. Hasil penelitian kami menunjukkan 

bahwa mayoritas pengguna awal memiliki mengungkapkan sentimen yang sangat 

positif terkait dengan topik seperti Gangguan terhadap pengembangan perangkat 

lunak, Hiburan dan melatih kreativitas. Hanya sebagian kecil pengguna yang 

menyatakaan kekhawatiran tentang isu-isu seperti potensi penyalahgunaan 

ChatGPT, terutama terkait topik-topik seperti Dampak terhadap aspek 

pendidikan.[9] 

2.2 Landasan Teori 

 
2.2.1. ChatGPT 

 
ChatGPT adalah model pemrosesan bahasa alami tingkat lanjut. Model 

dilatih sebelumnya pada kumpulan data besar, memungkinkannya membuat 

bahasa yang koheren, sesuai konteks, dan sering tidak dapat dibedakan dari 

barang-barang yang ditulis manusia. Itu menggunakan arsitektur transformator 

yang menggabungkan manfaat model generatif dengan skalabilitas. Itu 

menciptakan bahasa alami menggunakan mekanisme perhatian diri, yang 

memungkinkannya mempelajari konteks dialog dan penawaran balasan yang 

lebih akurat[10]. ChatGPT memungkinkan kita dapat bertanya dan langsung 

mendapatkan jawaban nya dengan baik. 

2.2.2. Analisis Sentimen 

 
Analisis sentimen merupakan salah satu cabang dari Pengolahan Bahasa 

Alami (Natural Language Processing/NLP) yang bertujuan untuk 

mengembangkan sistem yang dapat mengenali dan mengekstraksi pendapat 

atau opini dalam bentuk teks. Banyak informasi berbentuk teks yang tersebar di 

internet, seperti forum, blog, media sosial, serta situs yang berisi ulasan dan 

review. Dengan menggunakan analisis sentimen, informasi yang sebelumnya 

tidak terstruktur dapat diubah menjadi data yang lebih terstruktur dan dapat 

dipahami secara lebih mudah dan efisien. Hal ini sangat berguna untuk 

mengumpulkan dan menganalisis opini atau tanggapan masyarakat terhadap 

suatu topik atau produk tertentu, dan dapat digunakan dalam berbagai bidang, 
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seperti pemasaran, penelitian pasar, dan analisis brand..[11] Analisis sentimen 

telah banyak digunakan dalam berbagai aplikasi, termasuk di media sosial 

seperti Twitter. 

2.2.3. Algoritma Klasifikasi Naive bayes 

 
algoritma Naive bayes adalah sebuah metode klasifikasi yang berakar pada 

teorema Bayes dengan asumsi yang sangat kuat (naive) akan independensi 

antara fitur-fiturnya. Algoritma ini populer digunakan dalam aplikasi klasifikasi 

teks seperti pengenalan spam email dan klasifikasi dokumen. Algoritma ini 

memerlukan dataset pelatihan untuk melakukan pelatihan model, dan kemudian 

model tersebut digunakan untuk melakukan klasifikasi pada data yang tidak 

dilihat sebelumnya.[12] Selain itu, algoritma Naive Bayes juga sangat efisien 

dalam pengolahan data yang besar, sehingga dapat diaplikasikan pada data 

dengan jumlah yang sangat besar, seperti data dari media sosial yang seringkali 

mencapai jutaan data setiap harinya. Hal ini memungkinkan algoritma Naive 

bayes digunakan dalam berbagai aplikasi, seperti klasifikasi dokumen, 

klasifikasi email spam, analisis sentimen, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, 

algoritma Naive bayes menjadi salah satu algoritma yang banyak digunakan 

dalam pengolahan teks dan data besar saat ini. Rumus algoritma Naive bayes 

dapat dinyatakan sebagai berikut: 

Di mana: 

P(C | X) adalah probabilitas kelas C jika fitur X terlihat 

P(X | C) adalah probabilitas fitur X jika kelas C benar 

P(C) adalah probabilitas kelas C 

P(X) adalah probabilitas fitur X 

 
Algoritma Naive bayes menghitung probabilitas P(C | X) dari kelas C 

dengan mengalikan probabilitas P(X | C) dari setiap fitur X dengan probabilitas 

P(C) dari kelas C, dan kemudian membagi hasilnya dengan probabilitas P(X) 

dari fitur X. Algoritma ini dianggap "naive" karena mengasumsikan bahwa 
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setiap fitur adalah independen satu sama lain, meskipun pada kenyataannya fitur- 

fitur tersebut mungkin saling terkait. Namun, meskipun asumsi tersebut 

sederhana, Naive bayes terbukti sangat efektif dalam banyak kasus, termasuk 

dalam analisis sentimen. 

2.2.4. Python 

 
Python adalah bahasa pemrograman serbaguna yang bisa dijalankan pada 

hampir semua arsitektur sistem, dan bisa digunakan untuk berbagai aplikasi di 

banyak bidang, mulai dari web development hingga machine learning.[13] 

Python menyediakan berbagai library dan tools yang memudahkan implementasi 

analisis sentimen menggunakan algoritma Naive bayes. Natural Language 

Toolkit (NLTK): NLTK adalah library Python yang digunakan untuk memproses 

bahasa alami. NLTK menyediakan berbagai fitur seperti tokenisasi, stemming, 

dan pembentukan kosa kata yang berguna untuk tahapan pre-processing dalam 

analisis sentimen. 

2.2.5. Web Scraping 

 
Web scraping adalah sebuah cara pengambilan suatu data atau informasi 

tertentu dengan jumlah besar untuk nantinya digunakan dalam berbagai 

keperluan seperti riset, analisis dan lainnya. Dibandingkan dengan melakukan 

survei secara manual.[14] dalam penelitian ini sumber data yang akan di 

kumpulkan berasal dari platform media sosial yaitu twitter . Teknik ini 

memungkinkan pengguna untuk mengambil data dari Twitter seperti tweet, 

metadata user, retweet, like, hashtag, dan banyak lagi. 

2.2.6. Visualisasi 

 
Visualisasi data (data visualization) merupakan rangkaian proses yang akan 

dilakukan setiap data analis untuk menampilkan data atau informasi dalam 

bentuk yang agar mudah dipahami oleh orang awam, seperti grafik, angka dan 

lain sebagainya.[15] 

2.3 Kerangka berpikir 
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Gambar 2.1 Kerangka berpikir 

 
Penelitian ini bermula dari identifikasi masalah terkait dengan dampak 

kehadiran teknologi ChatGPT pada masyarakat. Masalah ini kemudian dirumuskan 

menjadi pertanyaan penelitian yang lebih spesifik, yaitu "Bagaimana sentimen 

masyarakat terhadap teknologi ChatGPT?". Setelah merumuskan pertanyaan 

penelitian, dilakukan identifikasi variabel untuk memperjelas hubungan antara 

variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah opini atau sentimen masyarakat terhadap teknologi ChatGPT yang dapat 

bersifat positif atau negatif. Sementara itu, variabel independen adalah data tweet 

yang mengandung kata kunci #ChatGpt. 

Setelah melakukan identifikasi variabel, dilakukan metode pengumpulan data 

yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam hal ini, data tweet yang mengandung 

kata kunci #ChatGpt dikumpulkan dan dianalisis. Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis sentimen Naive Bayes. Analisis 

sentimen Naive Bayes dipilih karena metode ini dapat memberikan hasil yang 

akurat dalam mengklasifikasikan sentimen positif dan negatif dari data tweet yang 

dikumpulkan. Setelah melakukan analisis data, dilakukan penyusunan kesimpulan 

berdasarkan hasil penelitian. Kesimpulan tersebut harus memberikan jawaban yang 

jelas dan akurat terhadap pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Penerapan algoritma Naive Bayes untuk mengklasifikasikan sentimen 

positif dan negatif pada data tweet terhadap ChatGPT menghasilkan nilai 

akurasi sebesar 80%, yang berarti model yang dibangun sudah mampu 

merepresentasikan klasifikasi dengan baik. 

2. Informasi yang di dapatkan dari analisis sentimen dan klasifikasi pada 

penelitian ini yaitu sentimen positif sebesar 57,6% dan sentimen negatif 

sebesar 42,4% dari presentase tersebut menunjukan bahwa dengan ada nya 

ChatGPT pengguna twitter lebih banyak bersentimen positif 

3. Informasi yang diperoleh dari visualisasi grafik 10 kata terbanyak yang 

diucapkan dan word cloud menunjukkan bahwa kata "ChatGPT" paling 

banyak digunakan, diikuti oleh kata-kata seperti "use", "like", "write", 

"make", "OpenAI", "well", "think", "time", dan "good" Untuk membuktikan 

kegunaan ChatGPT penulis meminta ChatGPT untuk mengkombinasikan 

10 kata tersebut menjadi 1 kalimat yang utuh dan jawaban ChatGPT itu 

adalah “ChatGPT is a well-known language model created by OpenAI that 

is used for various tasks, like write and generating content, is make good 

tool, good performance, and ability to think at any time.” Artinya bahwa 

ChatGPT, yang dikenal sebagai model bahasa canggih yang diciptakan oleh 

OpenAI, dapat digunakan untuk berbagai tugas seperti menulis dan 

menghasilkan konten, sehingga menjadikannya alat yang bagus dengan 

performa yang baik dan kemampuan berpikir di setiap saat. 

5.2 Saran 

Untuk peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian terkait dengan 

ChatGPT, disarankan untuk menyertakan pengkajian mengenai kelemahan 

ChatGPT dan merangkumnya dalam kuesioner yang dapat diisi oleh masyarakat. 

Hal ini akan membantu untuk melihat apakah masyarakat masih memiliki sentimen 

positif terhadap ChatGPT meskipun kelemahannya telah diungkap. silahkan 

mencoba untuk melaksanakan penelitian tersebut. 
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